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ABSTRAK 

 

 

Penelitian pengaruh kombinasi perlakuan media kultur organik vermikompos cair dan media 

kultur walne terhadap pertumbuhan populasi sel Chlorella sp. telah dilakukan pada bulan 

Maret sampai April 2012 di Laboratorium Balai Budiaya Air Payau. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan kombinasi media kultur yang terbaik dalam merangsang peningkatan 

pertumbuhan populasi Chlorella sp. Desain percobaan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap, dengan kombinasi perlakuan 5x5x2 (5 konsentrasi perlakuan Medium Walne,5 

konsentrasi perlakuan vermikompos, masing-masing 2 kali ulangan) yang dikultur selama 10 

hari. Data dianalisis dengan menggunakan analisis Univariate Analysis of Variance, dan jika 

ternyata terdapat perbedaan nyata antar perlakuan maka akan dilanjutkan dengan Uji Jarak 

Berganda Duncan. Hasil penelitian secara statistik menunjukkan pengaruh kombinasi media 

kultur yang diberikan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan. Namun 

demikian perlakuan kombinasi perlakuan tetap menunjukkan pertumbuhan lebih tinggi 

daripada kontrol. Perlakuan yang memberikan pengaruh pertumbuhan populasi sel Chlorella 

sp. yang tertinggi adalah perlakuan V4W4 yang tercapai pada hari ke-9 dengan jumlah 

kepadatan populasi 19.530 x 104sel/ml dan nilai laju pertumbuhan sebesar 1,8 sel/hari.  

Kata Kunci :Vermikompos. Chlorella sp., Walne, Kultur, Kombinasi. 
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ABSTRACT 

 

This research about the influence of some combination treatments between vermicompost 
organic liquid and inorganic culture medium of walne have been conducted. This study aims 
to obtain the best combination of culture media for stimulate and to increase the population of 

Chlorella sp. This research used Completely Randomized Design, with a 5x5x2 factorial 
treatment combination (5 medium walne treatment concentration and treatment concentration 

vermikompos 5), each treatment combination was replicated, and were cultured for 10 days. 
The data obtained were analyzed using UNIANOVA. The results show that using 
combination of different culture media affect to Chlorella sp. growth. The highest average 

population density that is V4W4 treatment on day 9 with the population density of 19.530 x 
104 cells / ml and the rate of growth is 1.8/day. The results UNIANOVA show, treatments 

gave no significant effect on the growth Chlorella sp. 
 
Keywords: Vermicompost. Chlorella sp., Walne, organis fertilizer, mariculture 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Ketersedian pakan alami merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam mata rantai 

usaha budidaya udang terutama pada fase benih. Pentingnya pakan alami sebagai sumber pakan, 

disebabkan dari nilai nutrisinya yang relatif tinggi dan berkaitan erat dengan jumlah kalori yang 

dikandungnya. 

Mikroalga yang terdiri dari berbagai jenis fitoplankton merupakan pakan alami yang sangat 

penting bagi larva udang. Salah satu jenis fitoplankton yang dapat dijadikan pakan un-tuk larva udang 

dengan kandungan nutrisi yang cukup tinggi adalah Chorella sp. (Rifai, 1994). Pertumbuhan Chlorella sp. 

dalam media kultur sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara terutama nitrogen dan fosfat, serta 

beberapa faktor lingkungan kualitas air seperti salinitas, pH, suhu, dan  intensitas cahaya yang optimum.  

Pembudidayaan pakan alami, khususnya Chlorella sp. dibutuhkan media kultur yang khusus 

pula. Berdasarkan dari beberapa penelitian terlihat bahwa media kultur yang diguna-kan pada umumnya 

berasal dari media berbahan anorganik yang telah dilengkapi dengan ha-ra makro dan mikro nutrien yang 

diperlukan untuk pertumbuhan populasi Chlorella sp. Salah satu unsur makro yang sangat diperlukan 

untuk pertumbuhan Chlorella adalah nitrogen yang biasa diperoleh dari senyawa nitrat, nitrit, protein, dan 

urea, serta unsur fosfat (Priyadi, dkk., 1990).  

Media ekstrak tauge dan campuran pupuk limbah padi Azolla sp. dan urea merupa-kan salah satu 

media kultur yang cocok digunakan untuk budidaya phytoplankton jenis Chlorophyceae seperti Chlorella 

sp. (Prihantini, dkk. 2005 dalam Maharsari, 2011). Banyak media kultur yang sudah dikenal, beberapa 

diantaranya dapat digunakan untuk kultur Chlorella sp. Media Walne, Media Guillard’s f/2, Media 

Erdscheiber (Chilmawati dan Suminto, 2008). 

Pada umumnya dalam akuakultur banyak digunakan media kultur anorganik, yang tentunya 

mempunyai komposisi unsur hara yang berbeda-beda dengan yang lain, dan relatif berbiaya mahal. Salah 
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satu alternatif yang dapat dilakukan dalam budidayaan Chlorella sp. adalah memanfaatkan kombinasi 

antar media kultur organik dan anorganik. Ketersedian Chlorella sp. sebagai pakan alami dalam 

pembudidayaan ikan, udang dan kerang-kerangan merupakan hal yang sangat penting, untuk itu 

diperlukan suatu studi tentang penggunaan kombinasi media kultur organik dan anorganik yang dapat 

memberikan hasil terbaik teruta-ma dari segi kuantitas dan kualitas Chlorella sp.  yang dihasilkan. 

Berdasarkan uraian di atas maka untuk mendapatkan kombinasi media kultur organik dan anorganik 

dalam merangsang pertumbuhan Chlorella sp. perlu dilakukan penelitian, yang diharapkan diperoleh 

kombinasi media kultur yang terbaik terhadap pertumbuhan Chlorella sp. 

 

I.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kombinasi media kultur yang terbaik untuk 

pertumbuhan populasi Chlorella sp.  

 

1.3.  Hipotesis Penelitian 

Kombinasi media kultur antara walne dan vermikompos cair berpengaruh nyata ter-hadap 

pertumbuahn populasi sel Chlorella sp. 

 

 

I.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini  memberikan informasi tentang media kultur dengan kualitas yang baik 

dan konsentrasi yang sesuai untuk pertumbuhan Chlorella sp.. Selain itu, dapat juga memberikan 

informasi yang baru kepada masyarakat tentang media kultur yang baik untuk pertumbuhan Chlorella sp. 

dalam proses penyediaan pakan alami untuk menun-jang  budidaya perikanan. 

 

1.4 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-April 2012 berlokasi di Balai Budidaya Air Payau 

(BBAP) Takalar, di Desa Bontoloe, Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

II.1 Fitoplankton 

Fitoplankton dalam perairan merupakan produsen utama dan menjadi makanan alami bagi 

berbagai jenis ikan dan organisme perairan yang menempati tingkat konsumen pertama dalam sistem 

aliran energi (Odum,1971).  

Menurut Effendi, dkk (1971) pertumbuhan fitoplankton akan melimpah apabila ka-dar nitrat 

mencapai 3-15,5 mg/l, dan kadar nitrat yang kurang dari 0,114 mg/l merupakan faktor pembatas bagi 

pertumbuhan fitoplankton, sedangkan kadar ortofosfat yang optimal bagi pertumbuhan fitoplankton 

adalah 0.27-5,5 mg/l, apabila kadarnya kurang dari 0.02 mg/l maka ortofosfat menjadi faktor pembatas.  

Fitoplankton merupakan tumbuhan atau mikroalga yang berukuran sangat kecil yang terdiri dari 

sejumlah kelas yang berbeda. Fitoplankton yang berukuran besar terdiri dari 2 kelompok besar, yaitu 

diatomae dan dinoflagellata. Pertumbuhan fitoplankton yang subur umumnya dijumpai di perairan muara 

sungai atau di perairan laut lepas terutama di daerah air naik (up welling). Fitoplankton di perairan 

umumnya didominasi oleh  Bacillariophycaedari genera Diatomae, Cyanophycae, dan Chlorophycae.  

Zat-zat hara seperti fosfat dan nitrat yang terlarut dalam air laut sangat penting artinya bagi pertumbuhan 

fitoplankton sebagai produsen primer dalam pembentukan makanan di laut (Nybakken,1992). 

Umumnya konsentrasi fosfat makin bertambah seiring dengan bertambahnya keda-laman. Hal ini 

disebabkan lebih intensifnya penggunaan fosfat di lapisan permukaan air oleh fitoplankton untuk 

fotosintesis daripada lapisan di bawahnya (Sverdup, 1946 dalam Ernanto 1994) . 

Yashimura dalam Ernanto (1994) mengemukakan pembagian tipe perairan berdasar-kan 

kandungan fosfat di perairan yaitu : 

a. Perairan dengan tingkat kesuburan rendah memiliki kandungan fosfat kurang dari 0,002 mg/l,  

b. Perairan dengan tingkat kesuburan cukup subur memiliki kandungan fosfat 0,021 sampai 0,05 mg/l,  

c. Perairan dengan tingkat kesuburan yang baik memiliki kandungan fosfat 0,051 mg/l sampai 1,00 mg/l 
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Purnomo (1988 dalam Ernanto 1994) menyebutkan beberapa fungsi dan peranan fitoplankton 

sebagai berikut : 

a. Sebagai produsen oksigen dalam air. 

b. Merupakan makanan alami  zooplankton dan beberapa jenis udang atau ikan kecil. 

c. Fitoplankton yang mati akan tenggelam ke dasar dan dalam keadaan aerob akan diurai-kan menjadi 

bahan organik. 

d. Membantu menyerap senyawa yang sangat berbahaya bagi organisme dasar (udang) an-tara lain 

amonia (NH3) dan hidrogen sulfida (H2S). 

Menurut Davis (1995), plankton merupakan dasar persediaan makanan utama untuk ikan. 

Fitoplankton yang berklorofil mampu memanfaatkan energi matahari untuk memben-tuk substansi 

organik dalam sistem aliran energi. 

II.2 Chlorella sp. 

II.2.1 Klasifikasi Chlorella sp. 

Chlorella berasal dari dua suku kata, yaitu “chlor” yang berarti hijau dan “ella” berati kecil. 

Chlorella termasuk tumbuhan air bersel satu, berukuran 3-15 U (1 U=10-6), tergolong tumbuhan tingkat 

rendah yang tidak mempunyai akar, batang maupun daun. Chlorella per-tama kali ditemukan oleh 

seorang mikrobiolog Belanda bernama Beyerinck pada tahun 1890. Selanjutnya pengembangan penelitian 

Chlorella dilakukan oleh banyak negara di dunia de-ngan berbagai tujuan, untuk pakan, makanan 

kesehatan, pertukaran gas CO2 menjadi O2, ba-han bakar, pembersihan pencemar dan lain-lain 

(Wirosaputro, 1998). 

Menurut Vashista (1979) dalam Rostini (2007) Chlorella dalam sistem klasifikasi termasuk 

dalam : 

Filum        : Chlorophyta 

Kelas         : Chlorophyceae 

Ordo         : Chloroccocales 
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Famili        : Chlorelllaceae 

Genus        : Chlorella 

Spesies      : Chlorella sp. Beyerinck 

 

II.2.2 Karakteristik Chlorella sp. 

Chlorella sp. termasuk cepat dalam berkembang biak, mengandung gizi yang cukup tinggi, yaitu 

protein 42,2%, lemak kasar 15,3%, nitrogen dalam bentuk ekstrak, kadar air 5,7%, dan serat 0,4%. Untuk 

setiap berat kering yang sama, Chlorella sp. mengandung vitamin A, B, D, E, dan K, yaitu 30 kali lebih 

banyak dari pada vitamin yang terdapat dalam hati anak sapi, serta empat kali vitamin yang terkandung 

dalam sayur bayam, kecuali vitamin C (Watanabe, 1978). 

Sel Chlorella berbentuk bulat, hidup soliter, berukuran 2-8 µm, dan sel Chlorella mengandung 

50%  protein, lemak serta vitamin A, B, D, E dan K, di samping banyak terdapat pigmen hijau (klorofil) 

yang berfungsi sebagai katalisator dalam proses fotosintesis (Sachlan, 1982). 

Menurut Hirata, 1981 dalam Rostini (2007) mengatakan bahwa Chlorella tumbuh pada salinitas 

225 ppt. Alga tumbuh dengan lambat pada salinitas 15 ppm, dan hampir tidak tumbuh pada salinitas 0 

ppm dan 60 ppm. Chlorella tumbuh baik pada suhu 20°C, tetapi tumbuh lambat pada suhu  32°C, suhu 

optimumnya pada 20°- 23°C. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Morfologi Chlorella sp. 

Sumber :http://ekawiguna.wordpress.com/. 

http://ekawiguna.wordpress.com/
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Antara dkk. (2008) menumbuhkan Chlorella sp. dengan menggunakaan medium walne untuk 

mendapatkan terjadinya perubahaan nutrisi dan kondisi sel dari Chlorella sp. Selama masa penyimpanan. 

Selanjutnya diketahui bahwa pada penyimpanaan biomasa Chlorella dalam bentuk pasta selama 4 

minggu, masih terdapat sel hidup sebanyak 46 %. Penurunan sel yang hidup diikuti dengan penurunan isi 

sel selama penyimpanan. Kadar protein pasta mikroalga dan juga mikroalga kering tidak mengalami 

perubahan yang nyata selama penyimpanan, namun kandungan β-karoten mengalami penurunan 

demikian pula kapasitas anti-oksidannya. 

II.2.3 Pertumbuhan  Chlorella sp. 

Menurut Presscott (1978), Chlorella sp. berkembang biak dengan membelah diri membentuk 

autospora. Pada waktu membelah diri membentuk autospora, Chlorella sp. melalui empat fase siklus 

hidup (Hase, 1962; Kumar and Singh, 1981). Keempat fase tersebut adalah : 

a. Fase pertumbuhan (growth), periode perkembangan aktif sel massa yaitu autospora tum-buh menjadi 

besar. 

b. Fase pematangan awal (early revening), autospora yang telah tumbuh menjadi besar mengadakan 

persiapan untuk membagi selnya menjadi sel-sel baru. 

c. Fase pematangan akhir (late revening), sel-sel yang baru tersebut mengadakan pembe-lahan menjadi 

dua. 

d. Fase autospora (autospora liberation), pada fase ini sel induk akan pecah dan akhirnya terlepas 

menjadi sel-sel baru. 

Menurut Anonymous (1980), untuk mendapatkan hasil kultur Chlorella sp. yang berkualitas baik, 

dengan kepadatan yang diinginkan, maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang dapat mendukung 

keberhasilan kultur tersebut. Faktor-faktor pendukung ini antara lain adalah faktor biologis, kimia, fisika 

dan kebersihan lingkungan kultur. Untuk mengembang-kan Chlorella sp. diperlukan hara dan berbagai 

faktor lainnya yang berpengaruh antara lain suhu, pH, dan intensitas cahaya untuk berfotosintesis 

(Soelchan, 1965 dalam Priyadi dkk., 1990). 
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Chlorella sp. memiliki siklus hidup yang dapat dibagi menjadi 4 tingkatan sebagai berikut 

(Anonim, 1985) : 

a. Tingkat pertubuhan, yaitu : tingkat pertambahan besarnya sel 

b. Tingkat pemasakan dini, yaitu : selama bermacam-macam proses yang terjadi dalam pembentukan 

sel anak. 

c. Tingkat pemasakan akhir, yaitu: terbentuknya sel induk muda. 

d. Tingkat pelapisan sel 

Menurut Dwidjoseputro (1986) suhu 250 - 320C pertumbuhan Chlorella sp. terjadi secara normal. 

Salinitas merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tekanan os-motik antara protoplasma sel 

organisme dengan lingkungannya. Kadar garam yang berubah-ubah di air dapat menimbulkan hambatan 

dalam kultur Chlorella sp.. Chlorella sp. dapat tumbuh pada salinitas 0 - 35 ppt (Isnansetyo dan 

Kurniastuty, 1995). Suhu berperan sebagai pengatur proses metabolisme organisme dalam perairan. Suhu 

mempengaruhi stadium daur hidup organisme dan merupakan faktor pembatas penyebaran suatu spesies. 

Dalam memper-tahankan keberlangsungan hidup dan reproduksi secara ekologis perubahan suhu 

menyebab-kan perbedaan komposisi dan kelimpahan Chlorella sp. (Suriawiria, 1985 dalam Wahyuna , 

2002). 

Derajat keasaman (pH) merupakan salah satu faktor yang berpengaruh secara lang-sung terhadap 

pertumbuhan populasi sel Chlorella sp. pH air media berperan dalam mem-bentuk konsentrasi oksigen 

dan keseimbangan antara bikarbonat dan karbonat. Chlorella sp. berfotosintesis pada kisaran pH 7 - 8 

(John Knutzen, 1981). Umumnya Chlorella sp. dapat tumbuh baik pada kisaran pH optimum antara 8,0 - 

8,5 (Dwidjoseputro, 1986), lebih lanjut menurut Yunus (1992), Chlorella sp. masih dapat tumbuh dengan 

baik pada kisaran pH 7,88 - 8,47 . 

Karbondioksida merupakan gas terpenting untuk proses fotosintesis, tanpa karbon-dioksida proses 

fotosintesis tidak dapat terjadi, demikian pula halnya terhadap Chlorella sp. Pertumbuhan Chlorella sp. 

sangat tergantung pada intensitas lamanya penyinaran dan pan-jang gelombang cahaya yang mengenai 
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sel-sel tanaman selama fotosintesis. Biasanya, dalam ruang kultur intensitas cahaya berkisar antara 500 - 

5000 lux. Keadaan gelap dan terang juga harus dikontrol, dan untuk kultur penyediaan bibit, intensitas 

cahaya yang diberikan berkisar antara 500 - 1000 lux, biasanya 12 jam dalam keadaan terang dan 12 jam 

dalam keadaaan gelap. Kultur massal di ruang terbuka, intensitas cahaya lebih baik diberikan di bawah 

10.000 lux (Martosudarmo dan Wulani,1990 dalam Wahyuna, 2002). 

Ketersediaan O2 dalam media kultur mutlak diperlukan oleh Chlorella sp. guna pro-ses 

fotosintesis dan mencegah pengendapannya, hal ini dapat dilakukan dengan memberikan aerasi ke dalam 

media kultur melalui pipa-pipa aerasi (Martosudarmo dan Sabaruddin, 1980 dalam Wahyuna, 2002). 

II.3 Vermikompos 

Cacing tanah termasuk hewan tingkat rendah karena tidak mempunyai tulang bela-kang 

(invertebrata). Cacing tanah termasuk kelas Oligochaeta, sedangkan famili terpenting dari kelas ini 

Megascilicidae dan Lumbricidae. Cacing tanah bukanlah hewan yang asing ba-gi masyarakat kita, 

terutama bagi masyarakat pedesaan. Namun hewan ini mempunyai po-tensi yang menakjubkan bagi 

kehidupan dan kesejahteraan manusia. Beberapa jenis cacing tanah yang kini banyak diternakkan antara 

lain  Pheretima, Perionyx, dan Lumbricus. Ketiga jenis cacing tanah ini menyukai bahan organik yang 

berasal dari pupuk kandang dan sisa-sisa tumbuhan. Cacing jenis Lumbricus rubellus memiliki 

keunggulan lebih dibanding kedua je-nis di atas, karena produktivitasnya tinggi (penambahan berat badan, 

produksi telur/anakan dan produksi bekas cacing “kascing”) serta tidak banyak bergerak (Prihatman, 

2000). 

Vermikompos adalah kompos yang dihasilkan dari bahan organik dengan bantuan cacing 

(vermis). Keuntungan vermikompos adalah prosesnya cepat dan kompos yang diha-silkan (kascing = 

bekas cacing) mengandung unsur hara tinggi. Sementara komposisasi de-ngan cara konvensional 

membutuhkan waktu yang relatif lama dengan kandungan unsur hara yang lebih rendah (Suharyanto, 

2001). 
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Vermikompos mengandung berbagai unsur hara yang dibutuhkan tanaman seperti N, P, K, 

Ca,Mg, S, Fe, Mn, AI, Na, Cu, Zn, Bo dan Mo tergantung pada bahan yang di-gunakan. Vermikompos 

merupakan sumber nutrisi bagi mikroba tanah. Dengan adanya nut-risi tersebut mikroba pengurai bahan 

organik akan terus berkembang dan menguraikan bahan organik dengan lebih cepat. Selain dapat 

meningkatkan kesuburan tanah, vermikompos juga dapat membantu proses penghancuran limbah 

organik. Kascing (vermikompos) dari cacing tanah  Lumbricus rubellus mengandung C 20,20%. N 

1,58%, C/N 13, P 70,30 mg/100g, K 21,80 mg/ 100g, Ca 34,99 mg/100g, Mg 21,43 mg/100g, S 153,70 

mg/kg, Fe 13,50 mg/kg, Mn 661,50 mg/ kg, AI 5,00 mg/kg, Na 15,40 mg/kg, Cu 1,7 mg/ kg, Zn 33,55 

mg/kg, Bo 34,37 mg/kg, dan pH 6,6-7,5. Vermikompos yang berkualitas baik ditandai dengan warna 

hitam kecoklatan hingga hitam, tidak berbau, bertekstur remah dan matang (C/N < 20). Kandungan N 

vermikompos berasal dari perombakan bahan organik yang kaya N dan ekskresi mikroba yang bercampur 

dengan tanah dalam sistem pencernaan cacing tanah. Peningkatan kandungan N dalam bentuk 

vermikompos selain disebabkan adanya proses mineralisasi bahan organik dari cacing tanah yang telah 

mati, juga oleh urin yang dihasilkan dan ekskresi mukus dari tubuhnya yang kaya N (Mashur, 2001). 

Kualitas vermikompos tergantung pada jenis bahan media atau pakan yang diguna-kan, jenis 

cacing tanah, dan umur vermikompos. Vermikompos yang berkualitas baik ditandai dengan warna hitam 

kecoklatan hingga hitam, tidak berbau, bertekstur remah dan matang (C/N < 20). Vermikompos adalah 

kompos yang diperoleh dari hasil perombakan bahan-bahan organik  yang dilakukan oleh cacing tanah 

(Warsana, 2009). 

II.4 Medium Walne : 

Dalam kultur plankton (alga), pada prinsipnya adalah sama untuk semua jenis. Perbedaanya 

terletak pada media pemeliharaan, pupuk yang digunakan dan faktor lingkungan untuk setiap jenis alga 

berbeda. Sedangkan persiapan yang dibutuhkan untuk budidaya alga adalah sama. Persiapan kultur 

meliputi bak kultur yang digunakan harus bersih dan steril. Air laut yang digunakan harus bebas dari 

mikroorganisme lain, tempat kultur terlindung dari curahan hujan dan pupuk yang digunakan mudah 
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didapat dan murah. Pupuk yang digunakan dalam skala laboratorium yaitu medium walne dengan 

komposisi sebagai berikut (Koniyo, 2000) : 

Larutan A : NH4NO3 100.0 g,  NaH2PO4 20 g, EDTA 45 g, H3BO3 33.60 g, MnCl2.4H2O 0,36 g, 

FeCl3.6H2O 1,30 g, Larutan trace metal 1,0 g. Ke semua bahan ini dilarutkan ke dalam 

1.000 ml aquades 

Larutan B :  Vitamin B12 (Cyanocobalamin) 10 mg, Vitamin B1 (Thiamin) 200 mg, dan dilarutkan 

dalam 100 ml aquades 

Larutan Trace metal : ZnCl2 2,1 g, CoC12.6H2O 2.0 g, (NH4).Mo7.024.4H2O 0,9 g, CuSO4.5H2O 2,0 g, 

yang  dilarutkan dalam 100,0 ml aquades. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


